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ABSTRACT 

 

Sweet corn (Zea mays Saccharata Sturt) is a food crop that ranks third after 

wheat and rice. National corn production is still unable to meet market demand. One 

of the efforts that can be done to increase sweet corn production is fertilization. 

Fertilizers containing macro nutrients N, P, and K are needed by sweet corn plants. 

The element K is the second macro nutrient after N which is most widely absorbed by 

plants. Elemental K in plants is in the form of K+ cations. Loss of K is very high due 

to leaching from the soil surface (Utomo et al., 2016). The purpose of this study was to 

determine the effect of potassium fertilizer and its application dose on the growth of 

sweet corn varieties of paragon. This study used a split plot design consisting of main 

plots of potassium fertilizer (KCl and KNO3) and subplots, namely the application dose 

(50 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha, and 200 kg/ha) as well as control. The results showed 

that there was an interaction between types of potassium fertilizer and application dose 

of potassium fertilizer on plant height, number of leaves, leaf area and chlorophyll 

content. 

Keyword : potassium fertilizer, sweet corn, KCl, KNO3, paragon varieties 

ABSTRAK 

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan tanaman pangan yang 

menduduki urutan ketiga setelah gandum dan padi. Produksi jagung nasional masih 

belum dapat memenuhi permintaan pasar. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan produksi jagung manis adalah pemupukan. Pupuk yang mengandung 

unsur hara makro N, P, dan K sangat dibutuhkan oleh tanaman jagung manis. Unsur K 

merupakan unsur hara makro kedua setelah N yang paling banyak diserap oleh 

tanaman. Unsur K dalam tanaman dalam bentuk kation K+. Kehilangan K sangat tinggi 

akibat tercuci dari permukaan tanah (Utomo et al., 2016). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh macam pupuk kalium dan dosis aplikasinya terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung manis varietas paragon. Penelitian ini menggunakan 

rancangan petak terbagi yang terdiri dari petak utama yaitu macam pupuk kalium (KCl 

dan KNO3) dan anak petak yaitu dosis aplikasinya (50 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha, 

dan 200 kg/ha) serta kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat inteaksi 

antara macam pupuk kalium dan dosis aplikasi pupuk kalium terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, dan kandungan klorofil. 

Kata kunci : pupuk kalium, jagung manis, KCl, KNO3, varietas paragon  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan tanaman pangan yang 

menduduki urutan ketiga setelah gandum dan padi. Di Indonesia jagung merupakan 

makanan pokok kedua setelah padi. Selain digunakan untuk bahan pangan, jagung juga 

digunakan sebagai pakan ternak dan bahan baku industri pakan. Di samping itu, jagung 

mempunyai peranan cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat karena 

memiliki karbohidrat yang cukup tinggi (Novira, 2015). 

Jagung merupakan salah satu bahan baku utama berbagai komoditas industri 

olahan. Seiring dengan perkembangan industri dalam negeri, kebutuhan komoditas 

jagung untuk industri menjadi sangat besar. Produksi jagung nasional masih belum 

dapat memenuhi permintaan pasar. Hingga saat ini Indonesia masih mengandalkan 

import untuk memenuhi permintaan jagung dari sektor industri. Impor jagung 

sepanjang tahun 2018 mencapai 737,22 ribu ton dengan nilai US$ 150,54 juta (Badan 

Pusat Statistik, 2019). 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung 

manis adalah pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu program intensifikasi 

yang dapat memperbaiki produktifitas lahan dan tanaman. Pengambilan dan 

pengurasan hara secara terus menerus melalui hasil panen tanpa diimbangi dengan 
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pengembalian hara melalui pemupukan organik dan anorganik akan menjadikan tanah 

semakin kurus, miskin hara dan tidak produktif (Bonazir, 2005).  

Unsur hara adalah faktor eksternal yang menentukan keberhasilan budidaya 

tanaman jagung manis. Unsur hara yang optimum sangat dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Utomo et.,al. (2016) berpendapat bahwa 

pupuk dapat meningkatkan kesuburan tanah karena pupuk lengkap berisi satu atau 

lebih unsur hara yang berguna dan dapat diserap oleh tanaman.  

Pupuk yang mengandung unsur hara makro N, P, dan K sangat dibutuhkan oleh 

tanaman jagung manis. Hanafiah (2007) menyatakan bahwa unsur K merupakan unsur 

hara makro kedua setelah N yang paling banyak diserap tanaman. Unsur K dalam 

tanaman dalam bentuk kation K+. Kehilangan K sangat tinggi akibat tercuci dari 

permukaan tanah (Utomo et al., 2016). Untuk setiap ton hasil biji, tanaman jagung 

membutuhkan lebih dari 15 kg K (Murni, 2008; Sigh et al., 2015). 

Kalium tergolong unsur yang mobil dalam tanaman baik dalam sel, dalam 

jaringan tanaman, maupun dalam xylem dan floem (Afandie & Nasih, 2002). Kalium 

mempunyai pengaruh sebagai penyeimbang keadaan bila tanaman kelebihan nitrogen. 

Unsur ini meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat, sehingga meningkatkan 

ketebalan dinding sel dan kekuatan batang. Kalium juga dapat meningkatkan 

kandungan gula (Hafsi et al., 2014).  

Kalium terdapat di dalam tanaman berupa kation K+ yang berperan penting bagi 

proses respirasi dan fotosintesis. Kalium juga dapat meningkatkan kandungan gula 

(Taiz & Zeiger, 2002). Sekitar 25% kalium terdapat di dalam biji jagung dan selebihnya 

terdapat pada batang dan tongkol. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa 
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tanaman muda belum terlalu banyak membutuhkan kalium, tetapi kebutuhan akan 

cepat menanjak terutama pada saat menjelang keluarnya malai. Kalium mulai 

dibutuhkan pada seluruh fase pertumbuhan tanaman terutama pada fase pembukaan 

malai yaitu pada fase V6-V10 (Tim Penulis PS, 2002). Tanaman jagung yang mendapat 

unsur K yang cukup maka pengisian biji dan tongkol akan optimal sehingga jumlah 

biji dan panjang baris akan meningkat. 

Menurut Hanafiah (2007) Unsur hara K diserap tanaman dalam bentuk ion K+ 

dan disuplai ke dalam tanah dalam bentuk pupuk garam-garam larut air seperti KCL, 

K2SO4 dan KNO3. Oleh karena itu, Menurut Sarwono (2003), untuk mencukupi 

kekurangan unsur hara dalam hal ini K perlu dilakukan pemupukan. Salah satu 

pemupukan yang bisa digunakan yaitu dengan pupuk KCl dan KNO3. Pupuk KCl dan 

KNO3 merupakan pupuk yang mengandung unsur kalium lebih tinggi dibandingkan 

pupuk NPK. Pupuk KCl mengandung 60% kalium dan 40% klorida. Pupuk KNO3 

mengandung 44% kalium dan 14%nitrogen. Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), 

pupuk KCl mengandung kadar kalium (K2O) sebesar 60% serta kloridasebesar 40%. 

Menurut Novizan (2003), pupuk KNO3 mengandung unsur nitrogen sebesar (1-14) % 

dan kalium sebesar (44-46) % yang dapat langsung terserap oleh tanaman dalam bentuk 

ion K+ dan segera tersedia bagi tanaman, sedangkan nitrat (NO3-) langsung diserap oleh 

akar tanaman. Penelitian tentang penggunaan pupuk KCl dan KNO3 sebelumnya sudah 

dilakukan oleh beberapa peneliti pada beberapa komoditi yang hasilnya berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Tanaman jagung manis akan 

memberikan respon yang bagus apabila diberikan sumber dan dosis pupuk K yang 
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tepat. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai macam pupuk kalium dan dosis 

yang tepat tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian dua macam pupuk kalium pada dosis yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis? 

2. Bagaimana pengaruh beberapa macam pupuk kalium yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis? 

3. Apa faktor yang paling berpengaruh terhadap berat tongkol tanpa kelobot tanaman 

jagung manis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas,disusun tujuan penelitian 

antara lain : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian dua macam pupuk kalium yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Mengetahui pengaruh beberapa dosis pupuk kalium yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

3. Mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap berat tongkol tanpa kelobot 

tanaman jagung manis. 
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1.4 Hipotesis 

Dari tujuan penelitian diatas disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Perbedaan sumber pupuk kalium yang diberikan pada tanaman jagung manis dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Pupuk KNO3 menunjukkan pengaruh lebih baik dibandingkan KCl terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

3. Variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun dan kandungan 

klorofil daun memberikan pengaruh terhadap berat tongkol tanpa kelobot tanaman 

jagung manis.. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “Efek Macam dan Dosis 

Pupuk Kalium Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays. 

L) Varietas Paragon” dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat inteaksi antara macam pupuk kalium dan dosis aplikasi pupuk kalium 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun, kandungan 

klorofil, bobot segar brangkasan, bobot basah brangkasan, berat tongkol tanpa 

kelobot dan berat tongkol dengan kelobot secara umum perlakuan M2D3 (Pupuk 

KNO3 + Dosis 150 kg/ha) merupakan perlakuan terbaik dikarenakan pupuk 

KNO3 selain memiliki unsur K+ juga memiliki unur NO3
- yang dapat 

mengantikan unsur K yang terjerat oleh tanah dan pada akhirnya K dalam tanah 

dapat tersedia dan langsung bisa di serap oleh tanaman.  

2. Pemberian pupuk KNO3 memberikan respon pada pertumbuhan tanaman 

jagung manis varietas paragon lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang 

tidak diberikan pupuk kalium dan pupuk KCl.  

3. Pemberian pupuk kalium pada tanaman jagung manis varietas paragon dengan 

dosis D3 (Dosis 150 kg/ha) memberikan pengaruh terbaik pada parameter 

kandungan klorofil dan panjang tongkol. 

4. Variabel pertumbuhan jumlah daun, luas daun dan kandungan klorofil daun 

dapat meningkatkan berat tongkol tanpa kelobot jagung manis. 



5. Dosis pupuk KNO3 240,35 kg/ha merupakan dosis optimum untuk 

pertumbuhan jagung manis varietas paragon, sehingga apabila diberikan lebih 

dari itu pertumbuhan tanaman akan menurun.  

5.2 Saran 

Perlu rekomendasi pemupukan kalium menggunakan pupuk KNO3 dosis 150 

kg/ha (3,51 K2O) untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

(Zea mays. L) varietas paragon. Apabila menggunkan pupuk KCl bisa menggunkan 

dosis 200 kg/ha (3,51 K2O) dan menambahkan pupuk N sehingga dapat mengasilkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis varietas paragon yang optimal. 
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